
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan bahasa anak usia toddler di desa Bubeya sebagian besar 

memilki perkembangan dengan kategori sesuai (80.0%) 

2. Kemampuan bahasa anak usia toddler di kelurahan Pulubala sebagian besar 

memilki perkembangan dengan kategori sesuai (57.1%). 

5.2 SARAN 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

tentang perbedaan perkembangan bahasa anak usia toddler di perkotaan dan 

pedesaan.  

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini bertujuan agar orang tua dapat melaksanakan peran dalam 

mendampingi perkembagan anak. Meluangkan waktu untuk memberikan 

stimulasi pada anak seperti mengajak bermain, membacakan cerita atau 

sering mengajak interaksi sehingga dapat membantu dalam proses 

perkembangan anak khususnya perkembangan bahasa.    

c. Bagi Pelayanan Keperawatan 

 Penelitian ini dapat membantu dalam mengenali perkembangan anak sejak 

dini sehingga asuhan keperawatan dapat diberikan secara optimal dan juga 



dapat memberikan pendidikan kesehatan/edukasi bagi orang tua akan 

pentingnya stimulasi dalam perkembangan anak. 

d. Bagi Instansi Kesehatan 

Penelitian ini bertujuan agar dapat dijadikan masukan/referensi dalam 

mengidentifikasi penyimpangan kemampuan bahasa anak pada anak usia 

toddler, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman orang tua terutama 

ibu akan pentingnya stimulasi dini. 
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